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PENDAHULUAN

A. L atar Belakang

Pendidikan merupakan usaha secara sengaja darm a@®masa dengan
pengaruhnya meningkatkan anak ke kedewasaan ydalg skartikan mampu
menimbulkan tanggung jawab moril dari segala peagiga (Poerbakawatja &
Harahap, 1981). Dalam dunia pendidikan seringdegarubahan menuju kualitas
pendidikan yang lebih baik. Perubahan yang tetpggh dari segi strategi dalam
Proses Belajar Mengajar (PBM), program pengajaeangemerintah, sarana dan
prasarana, sumber belajar dan aspek-aspek laindggoed meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia.

Guru dan anak didik memang dua figur manusia yaglglis hangat
dibicarakan dan tidak akan pernah absen dari agped#icaraan masyarakat.
Guru tidak hanya disanjung dengan keteladananegapitia juga sebagai panutan
masyarakat.

Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peratadggung jawab guru
pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehnggantut guru untuk
senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan fege kemampuan
profesionalnya. Guru harus lebih dinamis dan kiedgiam mengembangkan
proses pembelajaran peserta didik. Guru di masalatamg tidak lagi menjadi

satu-satunya orang yang paliagel informed terhadap berbagai informasi dan



pengetahuan yang sedang tumbuh, berkembang, bekisitedengan manusia
dijagat raya ini. Dimasa depan, guru bukan saturyat orang yang lebih pandai
di tengah-tengah peserta didiknya.

Jika guru tidak memahami mekanisme dan pola pengehbaformasi yang
demikian cepat, guru terpuruk secara profesionalal hal ini terjadi, guru
kehilangan kepercayaan baik dari peserta didikngraa maupun masyarakat.
Untuk menghadapi tantangan profesional tersebuty guerlu berfikir secara
antisipatif dan proaktif. Artinya, guru harus mel&kn pembaruan ilmu dan
pengetahuan yang dimilikinya secara terus menéisamping itu, guru masa
depan harus paham penelitian guna mendukung terhefétivitas pengajaran
yang dilaksanakannya, sehingga dengan dukungamh perselitian guru tidak
terjebak pada praktek pengajaran yang menurut ason@seka sudah efekiif,
namun kenyataannya justru mematikan kreativitaa paserta didiknya. Begitu
juga, dengan dukungan hasil penelitian yang mutakkemungkinkan guru untuk
melakukan pengajaran yang bervariasi dari tahutekan, disesuaikan dengan
konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan tekngdmg sedang berlangsung.

Dalam mengajarkan Pendidikan IPS di sekolah dapara siswa
diharapkan dapat memiliki konsep-konsep dasar ilsmgial dan kepekaan
terhadap lingkungannya. Pola yang harus dikembanglikdam pembelajaran
pendidikan IPS hendaknya yang erat kaitannya detkgameks permasalahan
sosial lingkungan yang paling dekat dengan siswa séndiri. Misalnya,
menggunakan suatu pendekatan yang mengenalkan sissvhadap

lingkungannya, mulai dari lingkungan terdekat sang@ngan lingkungan yang



terjauh. Intinya siswa perlu diajak untuk mengemhitinya, keluarganya,

lingkungan sekitar rumahnya, sehingga menjadi pasgrta didik aktif dan dapat
mengembangkan dirinya dalam kehidupan sehari-hagbagai proses

pembelajaran yang berkelanjutan.

Bagi siswa sekolah dasar, belajar akan lebih bemmgkka apa yang
dipelajari berkaitan dengan pengalaman hidupnyandareka memandang suatu
objek yang ada dilingkungannya secara utuh pengegapa kegiatan
pembelajaran IPS di sekolah dasar yang lainnyairbersi pada konteks
lingkungan siswa dengan berbagai permasalahanmya t#éaksanakan.

Proses pembelajaran dengan menggunakan lingkunghitars sebagai
sumber belajar merupakan sebuah proses pembelgangndapat menciptakan
suasana belajar siswa aktif dan kreatif serta nmabgagkan kemampuan berfikir
dan lebih memberikan ruang kepada siswa untuk ni@mga mencoba,
merasakan dan menemukan sendiri apa yang dipetajgang IPS pada topik
jenis-jenis pekerjana, jual beli dan uang. Melahadia yang nyata dari kehidupan
sehari-hari, untuk mengenal lingkungan yang lel@katl dalam hal ini mengenai
lingkungan, dengan harapan melalui cara sepertprioses pembelajaran lebih
bermakna, disebabkan para siswa dihadapkan paddiweardan keadaan yang
sebenarnya secara alami, sehingga lebih nyatajaaian kebenarannya dapat
dipertanggung jawabkan.

Guru sebagai pasilitator diharapkan bisa menggumakanber lingkungan

sebagai proses pembelajaran yang kreatif terhadam,ssehingga siswa dapat



memahami proses pembelajaran yang sedang dipelajuk dikembangkan
dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai pengajalikdsri proses pembelajaran.
Anak berbakat kreatif adalad gift from god and nature, dan merupakan
sumber daya manusia berkualitas yang bermakna tydak) boleh disia-siakan
dengan tidak memberikan perhatian dan pelayanasukhkepada mereka.
Peserta didik yang berada pada sekolah dasarlkéladan 11l berada pada
rentang usia dini. Pada usia tersebut seluruh gspedembangannya, kecerdasan
IQ, EQ, dan SQ tumbuh dan berkembang sangat lwabiPada umumnya
tingkat perkembangan masih melihat segala sesuslbagai satu keutuhan
(holistik) serta mampu memahami hubungan antara konsepassederhana.
Proses pembelajaran masih bergantung pada objek-kbnkret sehingga proses
pembelajaran siswa bisa mendapatkan pengalamaaraséangsung. Holt
(Margaretha dan Dede, 2008:7) menyebutkan cirisgswa SD antara lain:
Rasa ingin tahu yang berlebihan
Mengekspolrasi
Menemukan

Mempelajari
Berkreasi

o DN B

Menurut Piaget_(http://wordpress.com/2p08eh Akhmad Sudrajat, M.Pd,

bahwa perkembangan kognitif individu meliputi empahap yaitu : sensori
motori, pre operational, concrete operational danformal operational selain itu
mengemukakan pula bahwa belajar akan lebih berlggmbila disesuaikan
dengan tahap perkembangan kognitif peserta diddsea didik hendaknya
diberi kesempatan untuk melakukan eskperimen dengajek fisik yang

ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya y#mantl oleh pertanyaan dari



guru yang meningkatkan kemampuan mengenal ketarkaihsur-unsur dalam
suatu objek atau siswa agar mau berinteraksi dehiggkungan secara aktif,
mencari dan menemukan berbagai hal dari lingkundaeori Belajar

Perkembangan Kognitif).

Menurut Kurikulum Berbasis Kompetensi yang disempkan dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006hwa setiap individu
mempunyai potensi yang harus dikembangkan, makseprpembelajaran yang
cocok adalah yang mengalami potensi anak untukudaieatif dan berkembang.

Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses pganaeldPS di SDN
Sukamanh Kecamatan Mande Kabupaten Cianjur digeroiéormasi bahwa
selama proses pembelajaran, guru belum memberdagakaruh potensi dirinya
sehingga sebagian besar siswa belum mampu mernwappetensi individu yang
diperlukan untuk mengikuti pelajaran lanjutan. Belpa siswa belum belajar
sampai pada tingkat pemahaman. Siswa baru mampghaih fakta, konsep,
prinsip, hukum, teori dan gagasan inovatif lainpgala tingkat ingatan, mereka
belum dapat menggunakan dan menerapkannya see&td dalam pemecahan

masalah sehari-hari yang kontekstual.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang delesikan di atas dan
berdasarkan temuan di lapangan, maka terdapat dpgbeumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana cara mengembangkan Rencana Pembelajagagand



menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar umietkingkatkan
hasil belajar siswa pada materi memahami jenis rBeke dan
penggunaan uang di kelas 11l SDN Sukamanah?

2. Bagaimana mengimplementasikan pembelajaran IPS adeng
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar umiekingkatkan
hasil belajar siswa pada materi memahami jenis rBeke dan
penggunaan uang di kelas 11l SDN Sukamanah?

3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas lll SDN SukahaKecamatan
Mande Kabupaten Cianjur dalam pembelajaran IPSatengateri jenis
pekerjaan dan penggunaan uang setelah menggunakgkunigan

sebagai sumber belajar?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengekpresikan falylang berkaitan dengan
penggunaan lingkungan sekitar sebagai sumber betim meningkatkan
proses belajar dan kreativitas belajar siswa dik#l sekolah dasar.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menggambarkan hasil serta menguji manfaat lingka sebagai sumber
belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa diak [l SDN
Sukamanah?

2. Mengetahui hasil belajar IPS kelas Il SDNk&uanah Kecamatan
Mande Kabupatan Cianjur setelah menggunakan uimgn sebagai

media pembelajaran?



D. Manfaat Penélitian
Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas iardpkan dapat
memberikan manfaat :
1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian menambah ini akan menambah wawkedmuan dan
pengetahuan bagi penulis dalam pembelajaran IPS.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahanak lebih lanjut
mengenai hal-hal yang sama dengan lebih mendaleemddian hari.

2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa

a) Menumbuhkan motivasi belajar, mengembangkan a#tividan
kreativitas berfikir ilmiah.
b) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu.
c) Memusatkan perhatian terhadap suatu pokok bahasan.
d) Mengembangkan kemampuan, menemukan, mengorgangasi,
menggali informasi yang didapat.

b. Bagi Guru
a) Meningkatkan kemampuan mengajar guru.
b) Meningkatkan potensi kerja siswa dalam mata pelaj#S di SD.
c) Meningkatkan interaksi antara guru dan siswa.
d) Meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan professomeli

c. Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan dapat dipergunakan untuk mengambil &kai dalam



meningkatkan kegiatan belajar mengajara di sekgiahg dikelola,
khususnya dalam mata pelajaran IPS.

d. Bagi pihak Universitas Pendidikan Indonesia
Diharapakan dari hasil penelitian tindakan kelagnampu memberikan
sumbangan berupa informasi bagi pihak UPI yang dienk dengan
pembelajaran di Sekolah Dasar dan hubungannyadiph&rogram

Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

E. Definisi Operasional

1. Optimalisasi
Secara umum pengertian optimalisasi adalah pemcamiai terbaik
dari yang tersedia dari beberapa fungsi yang diaeri
Dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber beliyarapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara aptim

2. Lingkungan
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia Lingkungan adsd@lagai
bulatan yang melingkungi (melingkari).Dalam liten& lain
disebutkan bahwa lingkungan merupakan kesatuangrudangan
semua benda dan keadaan mahluk hidup termasulactidgh manusia
dan perilakunya serta mahluk hidup lainnya.
Dalam hal ini lingkungan yang akan dipergunakanagab sumber
belajar bagi siswa di kelas Il SD dalam pembe#ajaiPS adalah

lingkungan sekolah,lingkungan masyarakat sekitaitaskngkungan



keluarga.

3. Sumber Belajar
Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa o@ag dan
wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswanddalajar, baik
secara terpisah maupun secara terkombinasi sehimgggpermudah
siswa dalam mencapai tujuan belajarnya ( AECT, 1977
Dalam hal ini sumber belajar yang dipergunakan adal
lingkungan.Karena lingkungan yang ada di sekitaakaanak kita
merupakan salah satu sumber belajar yang dapatimdadkan untuk

pencapaian proses dan hasil pendidikan yang béisial

F. Sistematika penulisan

Sistematik&Penulisan skripsi ini terbagi atas lima bab yaitu :

Bab | Pendahuluan, terdiri dari : Latar Belakangsklah, Perumusan

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian Dafinisi Operasional.

Bab Il Kajian Teoritis, terdiri dari : Landasanofg Konsep Dasar IPS,
Pembelajaran IPS di SD, Hakikat dan Pembelajamagkuingan Sebagai Sumber

Belajar.

Bab Il Metode Penelitian, Terdiri dari : Metodeertelitian, Tujuan
Penelitian Tindakan Kelas, Langkah-langkah Peaeliti Subjek penelitian,

Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data.



Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdani datar Belakang

Objek Penelitian, Hasil Penelitian, Pembahasanl IRasielitian.

Bab V kesimpulan dan Saran Terdiri dari Kesimpdarta Saran.
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